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ABSTRACT

The objectives of this study include: [1] To describe the formulation of religiosity
values of PAl subjects in the formation of nationalism attitude; [2] To explain the
application of nationalism attitude formation based on religiosity values of PAI
subjects. The research is very important to do when viewed from the results of
previous research there are studies that indicate a lack in the application of
religiosity values that lead to the formation of an attitude of nationalism, so this
research takes a position to strengthen and synthesize the previous findings. This
research uses descriptive qualitative research with research subjects in the form of
teachers and students at Ml Nurul Ulum. Data were collected through interviews,
observations, and document studies, then analyzed inductively with the steps of
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of this study
describe that the formulation of PAl subject religiosity values in the attitude of
nationalism, namely Hubbul Wathan Minal Iman (Love of the homeland), Tasamuh
(Tolerance), Adl/adalah (Fair and humanitarian), Amanah (Responsibility),
Ukhuwwah Islamiyah (Care/empathy), and Jihad Fi Sabilillah (Contributing to the
nation). The implementation of nationalism attitude formation based on the
religiosity values of PAl subjects aims to create a religious culture that is able to
instill an attitude of nationalism in students. This effort is carried out through various
programs and activities involving all school members. PAl teachers are given the
freedom to develop programs that support the application of religious values to form
students' nationalism

Keywords: Religiosity, Islamic Education Subjects, Nationalism
ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini antara lain: [1] Mendeskripsikan rumusan nilai-nilai religiusitas
mata pelajaran PAIl dalam pembentukan sikap nasionalisme; [2] Menjelaskan
penerapan pembentukan sikap nasionalisme berdasarkan nilai-nilai religiusitas
mata pelajaran PAI. Penelitian sangat penting untuk lakukan bila ditinjau dari hasil
penelitian sebelumnya terdapat kajian yang mengindikasikan adanya kekurangan
dalam penerapan nilai religiusitas yang mengarah pada pembentukan sikap
nasionalisme, sehingga penelitian ini mengambil posisi untuk memperkuat dan
mensintesiskan pada temuan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian berupa guru dan siswa di MI Nurul
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Ulum. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen,
kemudian dianalisis secara induktif dengan langkah-langkah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini mendiskripsikan
bahwa rumusan nilai-nilai religiusitas mata pelajaran PAl dalam sikap nasionalisme
yakni Hubbul Wathan Minal Iman (Cinta tanah air), Tasamuh (Toleransi), Adl/adalah
(Adil dan kemanusiaan), Amanah (Tanggung jawab), Ukhuwwah Islamiyah
(Peduli/empati), dan Jihad Fi Sabilillah (Berkontribusi terhadap bangsa). Penerapan
pembentukan sikap nasionalisme berdasarkan nilai-nilai religiusitas mata pelajaran
PAIl yang bertujuan untuk menciptakan budaya religius yang mampu menanamkan
sikap nasionalisme pada peserta didik. Upaya ini dilakukan melalui berbagai
program dan kegiatan yang melibatkan seluruh warga sekolah. Guru PAI diberikan
kebebasan dalam mengembangkan program-program yang mendukung penerapan
nilai-nilai religius guna membentuk sikap nasionalisme siswa

Kata Kunci: Religiusitas, Mata Pelajaran PAI, Nasionalisme

A.Pendahuluan menghadapi tantangan era modern

Sesuai dengan prinsip yang sering kali memunculkan isu-isu

kemerdekaan dan persamaan dalam yang berpotensi memecah belah

kehidupan bermasyarakat, bangsa, seperti intoleransi,

berbangsa, dan bernegara radikalisme, dan sikap apatis terhadap

merupakan  sikap  nasionalisme. bangsa (Nadwah 2023). Semangat

Dengan membangun sikap nasionalisme serta cinta tanah air dan

nasionalisme terhadap siswa dengan
melalui mata pelajaran PAI perlunya
mengembangkan rasa cinta tanah air
serta menghargai  keberagaman
budaya dan Dbertoleransi dengan
“‘Ukhuwah Wathoniyah

(Hubbul Wathan Minal Iman)” yang

konsep

dimana adanya persaudaraan tanah
air sehingga siswa memahami bahwa
menjaga persatuan bangsa adalah
bagian dari tanggung jawab seorang
(Aminah  2023). Dalam

pembentukan nasionalisme siswa

muslim

juga menjadi relevan dalam

menyatukannya dengan aturan Islam
adalah sikap terpuji. Sebagaimana
Alquran surah Al-Hujurat mengakui
eksistensi bangsa-bangsa, tapi
menolak nasionalisme sempit yang
Ashabiyah

Dengan

kepada
(Mursidin 2019).

mempertimbangkan yang sudah

mengarah

disebutkan, dapat dikatan bahwa
nasionalisme adalah jenis cinta dan
pengabdian yang lekat terhadap
negara, sehingga mereka memiliki
identitas yang sama serta memahami

pendirian nilai-nilai negara mereka
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yang menghasilkan rasa memiliki dan
persatuan (Sutomo et al. 2022).
Permasalahan yang terjadi
dalam pembentukan sikap
nasionalisme pada siswa dapat dilihat
dengan banyaknya siswa selama
mengikuti kegiatan upacara
berlangsung di sekolah. Disaat
upacara, banyak siswa tidak
mengimbangi dalam pembacaan doa
sehingga ditemukan masih terdapat
peserta didik yang mengabaikan, atau
sama sekali tidak mengangkat tangan
untuk berdoa (Aziziyyah 2019). Jika
krisis ini dibiarkan begitu saja dan
berlarut-larut apalagi dianggap
sesuatu yang biasa maka segala
kebejatan moralitas akan menjadi
budaya. Sekecil apapun krisis
moralitas secara tidak angung akan
dapat merapuhkan nilai-nilai
kehidupan berbangsa dan bernegara.
Internalisasi sendiri adalah uapaya
yang dilakukan untuk memasukkan
nilai-nilai agama islam ke dalam jiwa
sehingga menjadi miliknya (Maghfiroh
and Aisyah 2023). Menyadari banyak
permasalahan yang terjadi pada sikap
nasionalisme terutama pada mata
pelajaran PAI dan untuk mengatasi
permasalahan tersebut, pendidikan di
Indonesia perlu dibenahi dengan

berbagai upaya agar sikap

nasionalisme tetap terjaga (Ummah
2019). Melalui mata pelajaran PAI
dalam setiap pembelajaran untuk
mewujudkan pendidikan yang tidak
hanya menyiapkan generasi yang
mampu menghadapi perkembangan
zaman, namun juga generasi yang
menjaga sikap nasionalisme serta
nilai religiusitas agar dapat
Pendidikan
Nasional seperti yang tertuang dalam
UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 yang
menyatakan bahwa: “Berkembangnya

mewujudkan  Tujuan

potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, beriimu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.” Maka dari itu
dalam pembentukan sikap
nasionalisme pada siswa melalui mata
pelajaran PAl sangatlah penting untuk
membentuk sikap siswa yang baik
sehingga memiliki pengetahuan nilai-
nilai moral agama (Ulya, Ribahan, and
Lubna 2023).

Mata pelajaran  Pendidikan
Agama Islam (PAIl) pada dasarnya
tidak hanya mengajarkan dan
menanamkan nilai-nilai agama saja,
tetapi juga mengajarkan dalam

menanamkan nilai-nilai yang
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berlandaskan Pancasila, salah
satunya adalah sikap nasionalisme
(Apriyani 2020). Pendidikan Agama

Islam juga memiliki tugas untuk

mengembangkan dan
menyempurnakan sikap
nasionalisme, karena dalam

menanamkan sikap nasionalisme
diperlukan nilai-nilai agama. Oleh
karena itu, sikap nasionalisme dapat
ditanamkan kepada peserta didik
Pendidikan
Agama Islam (PAl) (Hariandi et al.

dengan  menerapkan
2019). Dalam mata pelajaran PAI ini
dipandang sebagai upaya dalam
strategi untuk mengimplementasikan
nilai-nilai religiusitas dalam komponen
ikhsan berkaitannya dengan nilai
akhlak dalam penerapannya
memadukan nilai aqidah dan
muamalah. Sehingga bisa
disimpulkan nilai-nilai religius dalam
PAIl senantiasa diterapkan secara
komprehensif dan semua komponen
yang terdapat dalam nilai agama
dapat dipenuhi dengan baik (Setiawati
and Nuha 2023). Mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAIl) adalah
salah satu mata pelajaran penting
yang harus  dipahami disaat
pembelajaran saat itu. Hubungan
horizontal manusia (habluminallah

dan hablumminannas) juga termasuk

di dalamnya, karena eksistensi
tersebut pada akhirnya diperlukan
untuk eksistensi manusia (Uyun
2023).

Terdapat beberapa penelitian
sebelumnya yang membahas tentang
penerapan nilai-nilai religiusitas mata
pelajaran PAI dalam pembentukan
pembentukan sikap nasionalisme
siswa. Penelitian sebelumnya
menjelaskan agar penerapan nilai-
nilai religiusitas mata pelajaran PAI
dalam pembentukan sikap
nasionalisme siswa dapat diterapkan
di sekolah dengan baik melalui
membiasakan kegiatan-kegiatan yang
ditetapkan. Dengan adanya mata
pelajaran PAl diharapkan siwa
mampu menciptakan individu yang
lebih bertaqwa dan selalu berusaha
untuk menyempurnakan
keimanannya, berakhlak mulia,
berbudi pekerti dan bermoral yang
baik sehingga dapat mewujudkan
hasil sikap nasionalisme di sekolah
(Nurdiyanto, Basri, and Suharti 2024).
Pada penelitian sebelumnya
menghasilkan “Strategi Guru PAI
Dalam Meningkatkan Religiusitas
Siswa Melalui Penerapan Nilai-Nilai
Agama Islam Pada Siswa SMPN 2
Sumberasih Probolinggo”. Penelitian

tersebut menjelaskan bahwa
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penerapan nilai-nilai religiusitas masih
ada faktor penghambatnya, vyaitu
kurangnya siswa menerapkan sholat
dhuha dan dzuhur berjamaah, sholat
jum’at, berpuasa, serta menuaikan
zakat, baik =zakat fitrah maupun
bershodagoh. Karena adanya faktor
penghambat tersebut, dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) bukan hanya memberikan
materi pembelajaran semata
melainkan juga mengajak para
siswanya untuk menuju ke arah yang
pembelajaran lebih baik. Penerapan
nilai-nilai

religiusitas banyak

hambatannya  dalam menyikapi
pembentukan sikap nasionalisme.
Perlu dipahami bagaimana siswa

dapat menerapkan nilai-nilai religius

untuk pembentukan sikap
nasionalisme agar semakin
berkembang pandangannya dan

adanya peningkatan kualitas
pembelajaran melalui mata pelajaran
Pendidikan

(Mawardi 2021). Kekurangan dalam

Agama Islam  PAI
proses penanaman nilai-nilai
religiusitas di sekolah yakni kurang
diharapkan dalam menyikapi
pembentukan sikap nasionalisme
sehingga mata pelajaran PAIl dapat
menerapkan nilai-nilai religius melalui

pada seluruh aspek kehidupan yang

membawa kepada kemaslahatan.
Oleh sebab itu, penting untuk
menerapkan nilai-nilai  religiusitas
yang dapat membentuk sikap pada
siswa agar mereka menjadi pribadi
yang berperilaku santun dan memiliki
akhlak yang baik dalam pembentukan
sikap  nasionalisme (FUROIDAH
2024).

Kedua, penelitian “Meningkatkan
Religiusitas, = Nasionalisme serta
Kedisiplinan Warga Sekolah Melalui

Positif”.
menjelaskan bahwa

Pembiasaan Penelitian
tersebut
penerapan nilai-nilai mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAl)
sangatlah penting untuk ditanamkan
pada siswa agar dapat wawasan
keagamaan yang moderat, toleran
dan Islam rahmatan lil alamin.
Penerapan nilai-nilai tersebut tidak
lepas dari sikap nasionalisme dan
tanggungjawab moral para sekolah.
Mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam  (PAI)

menciptakan individu yang memiliki

diharapkan  dapat

akhlak dan keimanan yang mulia,
bukan hanya sekedar pencapaian
peningkatan kecerdasan
(intelektualitas) semata (Kamari, Kuat,
and Santosa 2023). Dalam kegiatan-
kegiatan yang dapat untuk

menumbuhkan nilai-nilai nilai
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religiusitas melalui pendidikan agama
Islam dapat mengahasilkan dengan
baik serta sikap nasionalisme tetap
terjaga di sekolah. Dengan
mempelajari PAl di sekolah, siswa
tidak hanya memperoleh
pengetahuan tentang Islam tetapi juga
memperoleh kebiasaan untuk
menanamkan nilai-nilai religius dalam
diri mereka sendiri (Setiawan et al.
2021). Mengenai penjelasan tersebut
bahwa kurang menjelaskan secara
rinci mengenai penerapan nilai-nilai
religiusitas pada mata pelajaran PAI
dalam sikap nasionalisme pada siwa.
Untuk tercapainya dalam menerapkan
tersebut, berbagai upaya telah
dilakukan oleh guru disekolah tersebut
dengan membiasakan ikut upacara
secara tertip, membiasakan shalat
berjama’ah dkk. Semua nilai religius
yang telah disusun dan diputuskan
untuk menjadi nilai yang dianut pada
tingkat berikutnya dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari siswa agar
tercapainya juga dalam sikap
nasionalisme (Mufattakhatin 2023).
Penelitian ini sangatlah penting
untuk dikaji karena penerapan nilai-
nilai religiusitas mata pelajaran PAI
dapat membantu siswa menjadi yang
bertanggung jawab serta mentaati

peraturan dalam pembentukan sikap

nasionalisme. Nilai-nilai yang
diinternalisasikan dalam berbagai
kegiatan di sekolah berpartisipasi
pada penguatan dimensi religius yang
merupakan program utama dalam
pembentukan sikap nasionalisme
(Yunita and Abdillah M 2022).
Keberhasilan pembentukan sikap
nasionalisme melalui program-
program yang dilaksanakan pada
gilirannya akan berkontribusi pada
tercapainya tujuan penerapan nilai-
nilai religiusitas dalam pembelajaran
PAl pada siswa di sekolah. Setiap
komponen memiliki cara masing-
masing dalam menumbuhkan
kesadaran nasionalisme siswa, yang
terpenting adalah mereka harus
menerapkan nilai-nilai religiusitas di
sekolah. Sekolah berbasis agama
Islam merupakan lembaga formal
yang mengedepankan sikap
nasionalisme karena bertujuan untuk
menumbuhkan siswa-siswi religius
yang memiliki rasa cinta tanah air,
karena ada anggapan bahwa cinta
tanah air merupakan bagian dari iman
bukan hadist tapi perkataan sebagian
umat Islam (Maghfiroh and Jatiningsih
2020). Dengan adanya mata pelajaran
PAl salah satu langkah pertama
adalah menanamkan nilai-nilai moral

kepada siswa dengan menjaga sikap
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nasionalisme sehingga perlu
ditanamkan untuk mencegah siswa
mengikuti jalan yang salah dan
melindungi mereka dari hal-hal yang
dianggap kurang baik.

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan rumusan nilai-nilai
religiusitas mata pelajaran PAl dalam
pembentukan sikap nasionalisme dan
menjelaskan penerapan
pembentukan sikap nasionalisme
berdasarkan nilai-nilai  religiusitas
mata pelajaran PAI. Mata pelajaran
PAl diharapkan mempunyai peran
untuk melatih manusia
menyempurnakan akhlak mulia yang
meliputi etika, budi pekerti atau moral
sebagai wujud pendidikan. Dengan
adanya peran tersebut diharapkan
dapat menunjukkan perubahan yang

muncul dalam interaksisosial baik

pada tingkat lokal, nasional,
regional,dan global dengan
meningkatkan lagi dalam

pembentukan sikap nasionalisme di
sekolah. Sehingga dalam mata
pelajaran PAIl dianggap sebagai
upaya untuk menerapkan nilai-nilai
religiusitas dengan bekerja sama
dengan orang tua dan guru dalam
membimbing perkembangan
kepribadian anak, terutama di era

kemajuan teknologi yang cepat

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan
Ditebalkan)
Metode

digunakan adalah penelitian deskriptif

penelitian yang

kualitatif. Penelitian kualitatif yakni
penelitian yang dilakukan tidak
mengutamakan pada angka-angka,
namun lebih menekankan pada
kedalaman penghayatan terhadap
konsep-konsep yang dikaji secara
empiris. Pendekatan ini bertujuan
untuk mendapatkan informasi lengkap
tentang “Penerapan Nilai Religusitas
Mata Pelajaran PAI dalam
Pembentukan Sikap Nasionalisme”.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara,
catatan data lapangan, dokumen
pribadi, foto, dan juga Iembar
observasi dan lain- lainnya. Penelitian
ini dilakukan di Sekolah MI Nurul Ulum
dengan Subyek penelitian guru dan
siswa. Observasi dilakukan dengan
cara mengamati fenomena yang
terjadi berkenaan dengan
pembelajaran dalam menerapkan nilai
religiusitas mata pelajaran PAIl dan
sikap nasionalisme. Studi dokumen
dilakukan untuk menelaah
perencanaan pembelajaran dan hasil

assesment sikap.
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Proses analisis data kualitatif
induktif;
informasi, dan pola-pola hubungan

bersifat mengumpulkan
tertentu diidentifikasi. Tiga langkah
yang perlu dilakukan untuk
menganalisis data penelitian kualitatif,
yaitu: (1) Proses Re-duksi duta
(analisis data) meliputi meringkas,
memilih ~ hal-hal yang  pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang
penting. 2) Penyajian Data (Data
Display): penelitian ini disajikan
dengan menggunakan ringkasan
singkat sebagai sekumpulan informasi
yang memungkinkan dalam penarikan
kesimpulan. C) Merumuskan
kesimpulan melibatkan penyulingan
ide-ide utama dari tampilan data yang
terstruktur dengan baik ke dalam
bentuk pernyataan kalimat yang

ringkas

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara
dan pengamatan peneliti di MI Nurul
Ulum  terkait  penerapan nilai
relegiusitas mata pelajaran PAI dalam
pembentukan sikap nasionalisme
siswa ditemukan beberapa pokok
pembahasan :

Rumusan nilai-nilai

religiusitas mata pelajaran PAI

dalam pembentukan sikap
nasionalisme

Religiusitas adalah nilai karakter
dalam hubungannya dengan Tuhan.
Nilai ini menunjukkan bahwa pikiran,
perkataan, dan tindakan seseorang
yang diupayakan selalu berlandaskan
pada nilai-nilai ketuhanan dan ajaran
agamanya. Religiusitas dalam Islam
sebagian besar tercermin dalam
praktik akidah, syariah, dan akhlaq
atau dalam ungkapan lain: Iman,
Islam, dan |hsan. Jika semua unsur
tersebut telah dimiliki oleh seseorang,
maka seseorang dapat dikatakan
sebagai orang yang benar-benar
religius. Religiusitas yang diwujudkan
dalam kehidupan tidak terlepas dari
satu kesatuan dimensi yang saling
ketergantungan (Desi Purnama Sari
2021). Penanaman nilai-nilai religius
tidak luput dari adanya sikap
nasionalisme dalam kependidikan di
madrasah, agar dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab dengan
baik. Dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAl)
merupakan mata pelajaran yang
bukan hanya semata mempelajari
tentang keagamaannya saja
melainkan dengan menghubungkan
sikap rasa nasionalisme. Pendidikan
Agama Islampun, tidak hanya terbatas
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pada aspek pengetahuan semata,
tetapi juga meliputi aspek
pembentukan sikap, perilaku, dan
pengalaman keagamaan. Untuk itu,
pembentukan sikap nasionalisme dan
pengalaman keagamaanpun tidak
hanya dilakukan oleh guru agama,
tetapi perlu di dukung oleh pendidik
bidang studi lainnya (Harli 2021).
Pada penelitian ini adalah
peneliti membahas rumusan nilai-nilai
religiusitas mata pelajaran PAI
dengan memfokuskan kajian
penelitian sikap nasionalisme di Ml
Nurul  Ulum. Penanaman sikap
nasionalisme religius dapat
menumbuhkan rasa semangat
kebangsaan dan cinta terhadap tanah
air dalam diri siswa, Selain itu juga
dapat membuat siswa menjadi pribadi
muslim yang sebenar-benarnya,
beragidah islamiah, dan berakhlak
karimah. Dengan mengintegrasikan
nilai-nilai religiusitas ini dalam mata
pelajaran PAI, diharapkan siswa tidak
hanya memahami ajaran Islam secara
teoritis, tetapi juga mampu
mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari sebagai warga negara
yang baik, mencintai tanah air, dan
berkontribusi bagi kemajuan bangsa.
Hasil penelitian ini akan disajikan

dalam tabel berikut

Nilai
Religiusitas Nilai
No | dalam Mata | Nasionalis
Pelajaran me
PAI
1. Hubbul
\Cinta
Wathan Minal
Tanah Air
Iman
Tasamuh Toleransi
3. Adil &
Al-AdlI Kemanusiaa
n
4. Tanggun
Amanah ggung
Jawab
5. Ukhuwwah Peduli/Emp
Islamiyah ati
6. Berkontribsi
Jihad Fi
terhadap
Sabilillah
Bangsa
Tabel 1. Rumusan Nilai

Religiusitas Mata Pembelajaran PAI
dalam Sikap Nasionalisme

Hubbul Wathan Minal Iman, nilai
yang menekankan bahwa mencintai
tanah air adalah bagian dari iman.
Gagasan cinta tanah air,

nasionalisme, yang dikemas dengan
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idiom Hubbul Wathan Minal Iman
secara bahasa, hub artinya cinta,
wathan berarti tanah air (bangsa),
minal iman berarti sebagian dari iman.
Seorang muslim diajarkan untuk
mencintai negara tempat tinggalnya,
menjaga keutuhan bangsa, dan
berkontribusi positif bagi kemajuan
negara. Dalam konteks nasionalisme,
hal ini berarti setia kepada negara,
menjaga  persatuan, dan rela
berkorban untuk kepentingan bangsa.
Karakter nasionalisme, cinta tanah air
dan Hubbul Wathan Minal Iman harus
dikuatkan dalam lembaga pendidikan
formal. Konsep Hubbul Wathan Minal
Iman yang dicetuskan NU atau
nasionalisme terdapat dalam
pendidikan Pancasila dan juga
pendidikan karakter. Hal itu sesuai
dengan amanat Munas Ulama NU

pada tahun 1983 yang menerima

deklarasi Hubungan Islam dan
Pancasila. Bagi NU, Republik
Indonesia yang berdasarkan

Pancasila merupakan bentuk negara
oleh seluruh bangsa Indonesia.
Semua lembaga pendidikan Islam
harus menguatkan karakter cinta
tanah air, semangat kebangsaan atau
nasionalisme yang senada dengan
Hubbul Wathan Minal Iman. Hubbul
Wathan Minal Iman mendasari bahwa

menjadi nasionalis justru menjadi
representasi muslim yang kafah
dalam beragama, bukan sebaliknya
(Triyanto 2016).

Tasamuh, yang memiliki arti
berbaik hati, taat dan murah hati.
Toleransi memiliki definisi yang jauh
lebih luas dari sekadar toleransi
agama. Mengenai dengan agama,
bukan berarti bahwa kita bebas untuk
memilih keyakinan tertentu dan bahwa
dapat mengubah keyakinan serta
mengikuti ritual agama-agama
lainnya. Toleransi merupakan sikap
menghargai, membiarkan,
membolehkan perbedaan pendapat
atau pandangan seseorang dengan
pandangan kita sendiri, yang terwujud
karena adanya sikap saling
menghormati dan menghargai
pendapat yang ada. Kemudian sikap
toleransi dapat terwujud dengan baik
apabila ada dukungan dari beberapa
pihak, antara lain keluarga, sekolah,
masyarakat, dan bangsa (MA'RUF
2021). Dalam mata pelajaran PAI,
penanaman nilai-nilai toleransi
memiliki posisi yang sangat penting
untuk membina, mengarahkan dan
memberikan motivasi-motivasi serta
melakukan pembiasaan-pembiasaan
yang berkaitan dengan sikap yang

dilandasi toleransi antar pembiasaan-
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pembiasaan yang berkaitan dengan
sikap yang dilandasi toleransi antar
umat beragama kepada seluruh
siswa, agar tercipta kerukunan antar
siswa dengan umat beragama.
Terutama seluruh siswa, agar tercipta
kerukunan antar siswa dan

memberikan sikap yang rukun antar

siswa yang berbeda agama.
memberikan sikap yang rukun antar
siswa  yang berbeda  agama

diperlukan upaya untuk membangun
kesadaran toleransi beragama siswa
di sekolah melalui pendidikan agama
(Maksudin 2017).

Al-Adl, dalam Islam berarti
keadilan dan kemanusiaan. Keadilan
merupakan prinsip dasar dalam Islam
yang mengharuskan setiap individu
berlaku adil dalam segala hal, baik
dalam hubungan dengan Tuhan,
sesama manusia, maupun
lingkungan. Dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAl), nilai
ini diintegrasikan untuk membentuk
sikap nasionalisme yang
berlandaskan pada keadilan dan
hak-hak

asasi manusia sehingga mengajarkan

penghormatan terhadap

peserta didik untuk memahami dan

mengamalkan  konsep  keadilan

berdasarkan ajaran Islam, baik dalam
antarindividu

hubungan maupun

dalam kehidupan bermasyarakat.
Dengan demikian, mereka dapat
menjadi warga negara yang
menjunjung tinggi nilai keadilan dan
kemanusiaan dalam membangun
bangsa.Konsep keadilan memiliki
hikmah yang cukup dalam dan luas,
apabila dicermati dan dianalisis,
bahwa apa yang ditetapkan Allah swt.
betul-betul punya makna dan hikmah,
apalagi jika perintah  tersebut
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari terutama diterapkan di sekolah.
Konsep keadilan merupakan sesuatu
yang tidak hanya menjadi sebuah
konsep atau wacana ideal, tetapi
benar harus dibumikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Amanah, yang berarti tanggung
jawab terhadap sesuatu dari bahasa
Arab, yaitu “amana-ya’'minu-imanan”
yang berarti aman atau tidak takut.
Dalam islam, amanah merupakan sifat
mulia yang harus dimiliki oleh seorang
muslim.  Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 tahun
2003 menjelaskan bahwa pendidikan
nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
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dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
Hal ini juga sejalan dengan pendidikan
Islam yang bertujuan untuk
membentuk manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Allah SWT serta
dapat bertanggung jawab atas segala
perbuatannya. Dalam peran guru di
mata pelajaran PAl mengajarkan
bahwa kewajiban Tanggung jawab
untuk membimbing siswa menuju
tujuan dalam menjadikan sifat-sifat
Allah sebagai bagian dari karakteristik
kepribadian mereka. Tanggung jawab
ini  seharusnya sangat mudah
dipahami oleh setiap orang. Namun
jlka diminta untuk melakukannya
sesuai dengan definisi tanggung
jawab, seringkali masih terasa sulit,
merasa keberatan dan bahkan banyak
orang yang merasa tidak mampu jika
diberi tanggung jawab (Harto 2021).
Ukhuwwah Islamiyah, adalah
ikatan iman yang dapat menyatukan
hati seluruh umat Islam, meskipun
tanah air mereka berjauhan, bahasa
dan bangsanya berbeda, sehingga
setiap individu dalam umat Islam
selalu terikat antara satu dengan yang
lainnya, membentuk bangunan umat
yang kokoh. Ukhuwah islamiyah
merupakan  bagian yang tak
terpisahkan dari iman dan takwa.

Sementara iman tidak akan sempurna
tanpa adanya ukhuwah, dan ukhuwah
tidak akan memiliki makna tanpa
dilandasi oleh iman. Dalam mata
pelajaran PAl Ukhuwwah Islamiyah
menekankan pentingnya rasa saling
peduli dan empati antar sesama, baik
di kalangan umat Islam maupun
dengan masyarakat yang lebih luas.
Konsep Ukhuwwah Islamiyah berakar
dari ajaran Al-Qur'an dan Hadis yang
menekankan pentingnya persatuan
dan kesatuan umat. Dengan rasa
saling peduli, individu akan lebih
termotivasi untuk terlibat dalam
kegiatan sosial, kemanusiaan, dan
pembangunan yang bermanfaat bagi
masyarakat luas (Ridho 2023).

Jihad Fi Sabilillah, Secara
harfiah, Jihad Fi Sabilillah berarti
"berjuang di jalan Allah". Namun, jihad
tidak hanya terbatas pada
peperangan  fisik, tetapi juga
mencakup segala bentuk usaha dan
perjuangan untuk mencapai kebaikan
dan kemaslahatan. Dalam mata
pelajaran PAI mengajarkan bahwa
menuntut ilmu dengan sungguh-
sungguh dan mengaplikasikannya
demi kemajuan negara adalah salah
satu bentuk jihad yang paling mulia.
Jihad Fi Sabilillah bukan hanya berarti

perang, tetapi juga meliputi
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perjuangan dalam menuntut ilmu,
bekerja, menjaga persatuan, dan
membela negara. Dalam sikap
nasionalisme, jihad adalah kontribusi
nyata umat Islam dalam membangun
bangsa yang kuat dan berdaulat. Mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) memiliki peran penting dalam
menanamkan nilai-nilai jihad yang
benar kepada peserta didik. Melalui
PAl, siswa diajarkan bagaimana
mereka dapat berkontribusi terhadap
negara dengan cara yang sesuai
dengan prinsip Islam, seperti bekerja
keras, menuntut ilmu, menjaga
persatuan, dan membela kebenaran
(NURYANI 2020).

Dapat  disimpulkan bahwa
mengintegrasikan rumusan nilai-nilai
religiusitas dalam mata pelajaran PAI,
ada keterkaitannya dengan adanya
nilai sikap nasionalime yang akan

dipahami  oleh siswa  secara

konseptual. Dengan memadukan
prinsip-prinsip Islam dengan
semangat nasionalisme, mata

pelajaran PAI tidak hanya
memberikan pengetahuan teoritis
tentang ajaran Islam, tetapi juga
memotivasi siswa untuk
menghidupkannya sebagai warga
negara yang baik. Secara
keseluruhan, nilai-nilai religius PAI

Wathan Minal Iman,
Adl/Adalah,
Ukhuwwah Islamiyah, dan Jihad Fi

(Hubbul
Tasamuh, Amanah,
Sabilillah) menciptakan warga negara
yang memiliki rasa nasionalisme yang
kuat di samping menjadi Muslim yang
beriman dan taat. Generasi baru yang
tidak hanya memahami ajaran Islam
secara utuh, tetapi juga mampu
mempraktikkannya, dapat dihasilkan
dengan memasukkan nilai-nilai ini ke
dalam pendidikan di madrasah atau
lembaga pendidikan Islam.

Penerapan nilai-nilai
religiusitas mata pelajaran PAI
dalam pembentukan sikap
nasionalisme

Penerapan nilai-nilai religius
pada sekolah madrasah, harus
mampu menciptakan suasana religius
melalui program atau kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh seluruh
warga sekolah, sehingga akan
membentuk satu kesatuan yaitu
budaya religius sekolah sehingga
dapat adanya sikap nasionalisme.
Guru PAI diberikan kebebasan oleh
kepala sekolah dan sekolah dalam
mengembangkan program-program
yang ada di sekolah guna untuk
nilai-nilai

mendukung  penerapan

religiusitas dalam pembentukan sikap
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nasionalisme kepada peserta didik,
karena yang lebih mengetahui
dibidang agama adalah guru PAI itu
sendiri. Sebagaimana yang
dipaparkan oleh bapak Pendik selaku
Guru PAI MI Nurul Ulum yaitu “Nilai-
nilai toleransi diajarkan kepada siswa
dengan cara memberikan
pemahaman pada siswa bahwa
mereka harus memegang teguh pada
keyakinan Agama Islam sebagai satu-
satunya agama yang benar dan
diridhai oleh Allah SWT. Selain itu,
siswa muslim dituntut  untuk
menghargai dan menghormati para
penganut agama lain agar tercipta
kedamaian di antara umat beragama.
Hal tersebut terbukti dengan siswa
mampu  bersikap baik terhadap
teman-teman yang non-muslim.
Mereka tidak membeda-bedakan atau
mengolok- olok teman-temannya yang
berbeda agama. Bahkan mereka turut
berpartisipasi dalam acara
keagamaan”.

Di sekolah MI Nurul Ulum tidak
luput dengan mengadakan peringatan
hari-hari besar nasional dengan
nuansa islami, seperti upacara
bendera setiap hari senin yang diikuti
dengan doa bersama untuk
keselamatan bangsa merupakan juga

Hubbul Wathan Minal Iman (cinta

tanah air), pemberian tugas kelompok
yang menuntut setiap anggota untuk
menjalankan perannya dengan baik.
Sekolah Ml Nurul Ulum ikut serta
mengadakan adanya bakti sosial atau
kegiatan lingkungan sebagai
kegiatan P5RA (P55
Rahmatan Lil Alamin) yang berjiwa
jihad fi sabililla. Kegiatan P5RA (P5

Rahmatan Lil Alamin) merupakan

memenuhi

Kegiatan Proyek yang diterapkan
dalam Kurikulum Merdeka, tetapi
dengan tambahan nilai-nilai Islam
yang lebih ditekankan atau program
inovatif dalam dunia pendidikan yang
tidak hanya mengembangkan aspek
akademik  siswa, tetapi  juga
membentuk karakter religius, sosial,
dan nasionalis. Bukan perihal guru
PAIl saja, sekolah MI Nurul Ulum ini
juga menerapkan ke siswa dengan
membiasakan siswa untuk sabar
dalam setiap kegiatan, jujur dalam
mengerjakan tugas/ujian diketahui
dapat menanamkan sikap sabar, jujur
dan adil kepada sesama. Dengan
pembiasaan tersebut diketahui dapat
meningkatkan kecerdasan spiritual
siswa sehingga sikap religius dapat
tertanam dalam diri siswa.

Proses evaluasi yang dilakukan
guru PAIl vyaitu dengan melihat
perubahan pada diri peserta didik
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dengan melalui berbagai cara yang
komprehensif untuk  memastikan
bahwa nilai-nilai nasionalisme
tertanam dengan baik pada peserta
didik seperti : 1)

pemahaman siswa tentang materi PAI

Mengukur

yang berkaitan dengan nasionalisme.
Pertanyaan dapat mencakup topik
seperti peran tokoh-tokoh Muslim
dalam sejarah Indonesia, nilai-nilai
Islam yang mendukung semangat
kebangsaan, dan contoh penerapan
cinta tanah air dalam kehidupan
sehari-hari. 2) Partisipasi siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler yang bertema
kebangsaan, seperti pramuka, seni
tari tradisional, atau lomba-lomba
bertema nasionalisme, juga menjadi
indikator dalam evaluasi. 3) Evaluasi
dalam waktu ujian, ujian semester
sekolah memberikan soal dengan
produk sendiri bukan mengambil dari
kolektif dari kecamatan. Sekolah
membuat soal sendiri karena sekolah
bilingual English yang tidak
mengamobil dari luar. Dalam
pembuatan soal ujian sendiri, pendidik
tidak luput dengan selalu
mencantumkan antara keseimbangan
religiulitas dan juga nasionalisme.
Walaupun pendidikan sekolah MI ini
hanya Madrasah yang bukan
madrasah inklusif yang tidak mau

bergaul dengan dunia luar. Dengan
menerapkan metode evaluasi yang
beragam ini, M| Nurul Ulum
memastikan bahwa integrasi sikap
cinta tanah air dalam pembelajaran
PAl tidak hanya dipahami secara
kognitif oleh siswa, tetapi juga
diinternalisasi dan dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari

E. Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa sikap
nasionalisme siswa secara signifikan
dibentuk dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Mi
Nurul Ulum dapat menerapkan
keyakinan agama untuk membangun
budaya religius yang menumbuhkan
rasa nasionalisme. Dalam
pembalajaran mata pelajaran PAI
guru tidak lepas dari menjelaskan
mengenai nilai-nilai agama yang
diajarkan, seperti Jihad Fi Sabilillah
(Kontribusi untuk Bangsa), Adl/adalah
(Keadilan dan Kemanusiaan),

Amanah (Tanggung Jawab),
Ukhuwwah Islamiyah (Kepedulian),
Hubbul Wathan Minal Iman (Cinta
Tanah Air), dan Tasamuh (Toleransi).
Dalam penerapan nilai religiusitas
melalui sikap nasionalisme untuk
siswa dapat melalui dengan program-

program seperti upacara bendera
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dengan doa bersama, bakti sosial
melalui program P5RA (Rahmatan Lil
Alamin), dan menanamkan
kesabaran, kejujuran, dan kedisiplinan
dalam kehidupan sehari-hari
dilakukan oleh sekolah. Guru PAI
bebas membuat kurikulum dan inisiatif
yang menyeimbangkan antara
nasionalisme dan agama. Untuk
memastikan bahwa cita-cita agama
dan nasionalis seimbang, evaluasi
dilakukan dengan menggunakan
berbagai teknik, seperti mengukur
pemahaman siswa tentang
nasionalisme dalam PAI, keterlibatan
mereka dalam acara-acara nasional,
dan pertanyaan-pertanyaan tes yang
dirancang sendiri. Dengan
menggunakan taktik ini, Ml Nurul
Ulum telah mampu menciptakan
generasi yang berakar kuat pada
Islam dan memiliki kecintaan yang
mendalam pada bangsa, sehingga
memungkinkan mereka untuk tumbuh
menjadi warga negara yang terhormat

dan bertanggung jawab
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